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ABSTRAK

ETOS KERJA PENGURUS AMIL ZAKAT
DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI KALIMANTAN
TENGAH

Oleh: Novia Khasanah
1704130024

Penelitian ini mengkaji etos kerja amil zakat di BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah. Etos kerja yang tlnggl akan mencerminkan SDM yang
berkualltas Dlmana dalam pengelolaa : an sangat diperlukan amil zakat
esional _agar pengelolaan zakat
ini bertujuan untuk:
ovinsi Kallmantan

berjalan dengan bai
(1) Mengetahui bag

e

...............
............
= 2

elolaan zakat.
elum relevan ah 103

S belum menghimpun
Ium adanya laporan
a jumlah amil zakat

kerja ami

karena amil Zakat di
zakat maksimal, pe
keuangan yang teraud
dimana BAZNAS hanya memiliki 1 amil lapangan.

Kata Kunci: Etos Kerja, Profesionalisme, Amil Zakat



ABSTRACK

THE WORK ETHIC OF THE AMIL ZAKAT MANAGEMENT AT THE
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL IN THE PROVINCE OF CENTRAL
KALIMANTAN

By: Novia Khasanah
1704130024

This study examines the work ethic of amil zakat in BAZNAS, Central
Kalimantan Province. A high work ethic will reflect quality human resources.
Where in the management of zakat will be needed amil zakat who have a high and
professional work ethic so that zak ment runs well. Based on this
description, this study aims to: (1) he work ethic of amil zakat in
BAZNAS, Central
zakat in BAZNAS,
the work ethlc
accordance

reports and sharia a
amil.

Keywords: Work Ethic, Professionalism, Amil Zakat
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MOTTO

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) keten an jiwa bagi mereka. dan Allah

engetahui.

“Allah Mercy He Will Never

Dissapoint You”
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Zakat adalah salah satu sektor penting dalam filantropi Islam. Sebagai rukun

Islam ketiga, zakat wajib dibayarkan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat

(Muzaki) untuk mensucikan hartanya dengaadicara menyalurkan zakat kepada
mustahik (penerima zakat). : n _hanya sebatas menggugurkan

L R B R e punyai dimensi

shalat

hanya

'Fitri Faa’izah dan Jefry Tarantang, Politik Hukum Zakat (Eksistensi Hukum Islam Dalam
Hukum Nasional), Yogyakarta: K-Media, 2019, h. 1.

2Siti Nurhasanah, “Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga Amil Zakat Dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat ”, Jurnal llmu Akuntansi, Volume 11 (2), 2018: 327-348.

3Yulkarnain Harahab, “Kesadaran Hukum Umat Islam Di Daerah Istimewa Yogyakarta
Untuk Membayar Zakat Melalui Amil Zakat”, Mimbar Hukum, Volume 28 Nomor 1, Februari
2016, h. 18.



Salah satu ayat Al-Qur’an yang menyatakan kewajiban zakat bagi setiap umat

Islam adalah Surat Al-Bagarah ayat 43:

-

GiaSI 5 g | 38515 8850 1 5 8l ) a8

Artinya “Dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama-sama orang
yang rukuk”.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwg untuk membayar zakat adalah

wajib bagi umat Is|ags miliki dua dimensi,

A
yaitu Hablum Bllah dan Hablum minannas. Art bahwa dengan

amil adalah ism fail rjaan atau diartikan

__4

sebagai pihak yang bekérja dan terlibat secara langsung dan tidak langsung dalam
hal pengelolaan zakat. Jika dikelola oleh lembaga maka semua pihak yang terkait

adalah amil, baik itu direkturnya, para pegawai di bidang keuangan,

‘Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2006, h. 7.

*Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011.

®Hanif Luthfi, Siapakah Amil Zakat?, Jakarta: Rumah Figih Publishing 2018, h. 8.



pengumpulan, pendistribusian dan lain-lain. Dalam Al-Qur’an amil zakat disebut
sebagai sebuah profesi yang berkewajiban mengambil zakat dari kaum muslim,
bukan menunggu datangnya zakat.” Amil zakat memiliki peranan yang sangat
penting dalam mekanisme pengelolaan zakat mulai dari penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan. Oleh karena itu amil dituntut memiliki sikap

tanggung jawab dan profesional dalam menjalagkan kewajibannya. Melihat begitu

O AT LT TS reasctl

jelolaan

sesuai

maksimal, maka harus memiliki pengurus amil zakat professional dan memiliki

etos kerja tinggi.

"Farida Prihatini, dkk. Hukum Islam Zakat dan Wakaf Teori dan Prakteknya di
Indonesia, Jakarta: Paps Sinar Sinanti, 2005, h. 79.



Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai karyawan dalam hal ini pengurus amil zakat sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.® Kinerja karyawan (pengurus amil zakat) dapat
dipengaruhi oleh etos kerja. Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadikan
ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang bekerja, yang berlandaskan etika

dan perspektif kerja yang diyakini, dan diwujddkan melalui tekad dan perilaku

tantangan, AT AT=R yang menarik.

Situasi ya

Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah dalam melakukan kewajibannya

8Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009, h. 67.

®Desmon Ginting, Etos Kerja Panduan Menjadi Karyawan Cerdas, Jakarta: PT Elek
Media Komputindo, 2016, h. 7.

Opanji Anagara, Psikologi Kerja, Jakarta: Rineke Cipta, 2001, h. 29.

I\Wwawancara dengan Maya Nurhalifah, Staf Bidang Kesekretariatan dan Pengelola
Keuangan Oprasional, Palangka Raya, Senin 15 Februari 2021 Pukul: 11.00.



sebagai amil zakat, seperti yang termuat dalam Al-Qur’an terkait amil zakat.
Dengan judul “Etos Kerja Pengurus Amil Zakat Di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Kalimantan Tengah”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana etos kerja pengurus di Badan Amil Zakat Nasional

Provinsi Kali

P10 A PN B'K RPRERYA
rof alisme amil di BAZ

Tengah.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan yang dicapai dalam Skripsi ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan etos kerja pengurus amil

zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah.



2. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan profesionalisme pengurus
amil zakat di Badan Amil Zakat Provinsi Kalimantan Tengah.

3. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan bagaimana relevansi etos
kerja pengurus amil zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan
Tengah.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil penelitian ini daj ecara teoritis dan praktis, adalah

sebagai berikut:

pemikiran bagi keptStaRaarT FaRtTtas ERonorTgar-sisnis Islam (FEBI) dan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan penelitian, penulis mengkaji beberapa penelitian
terdahulu. Hal ini bertujuan sebagai penguat dalam skripsi ini, agar tidak terjadi

plagiat dan kesamaan, karya ilmiah yang igitemukan berupa skripsi.

1. Siti Nur Anisa, Pengaruh Gayassepen inan _dan Etos Kerja Terhadap

Kinerja Karyay embaga AMITEZdRat INOH Raya, Skripsi S1

Itas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut A

20 gan hasil:

Peneliti g lis

terhadap fklhe a

aya. Je p Tk ~\
Sam . '-1

Hasil pene ik

g dagat diarti
puiN&i pen a
|mp| etos

rdarip? PRrigafiie ©F Kefle I Y Ko

Agama Islam Negeri Bengku

Peneliti menganalisis pengaruh etos kerja Islam dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan studi cleaning service Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu. untuk mengetahui apakah etos kerja Islam dan komunikasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Jenis

12Siti Nur Anisa, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Lembaga Amil Zakat Nurul Fikri Palangka Raya”, Skripsi, Palangka Raya: Institut
Agama Islam Negeri Palangka Raya Tahun 2019, h. 87.
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penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
yang bersifat asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah cleaning service
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Data penelitian yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh melaui penyebaran kuesioner kepada
sampel atau responden penelitian sebanyak 43 orang responden dengan
teknik sampling jenuh. Hasi penelitian dengan menggunakan uji F
menunjukkan bahwa etos kerja Islam dan komunikasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karywan dengan nilai signifikan sebesar
0.000 < a (0.05). Dalam etos kerja Islami dan komunikasi mempengaruhi
kinerja karyawan cleaning service sebesar 0.405 atau sebesar 40,5%
sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi olgh faktor lain diluar penelitian.*®

3. Artina Sari Lubis, Pengaruh Ko daya Organisasi, dan Etos Kerja

Terhadap King Kabupaten Deli

isnis Islam,

eng
Hﬁgg&

pel Pul ia
‘ menggunkan skalg . data
ini menggu Data
enggunakan *J. Metode
analisis data itatif yaitu dengan
menggunakan Hasil penelitian
membuktikan tiga=ve - gadaya organisasi, dan etos
kerja mempunyai pengaruh S|gn|f|kan terhadap variable dependen yaitu
kinerja pegawai kantor camat Batang Kuis kabupaten Deli Serdang.
Pengaruh signifikan terbesar kinerja pegawai kantor camat Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang adalah pada variabel budaya organisasi dengan
koefisien beta sebesar 0,592 kemudian diikuti oleh variabel etos kerja

s for wind
metode

BHimanisyah Wardani, “Pengaruh Etos Kerja Islam dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Cleaning Service Institut Agama Islam Negeri Bengkulu)”. Skripsi S1
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Tahun
2020, h. 101.



dengan koefisien beta sebesar 0,276 selanjutnya variabel kompetensi

dengan koefisien beta sebesar 0,273. Dari hasil analisis tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa budaya organisasi merupakan faktor paling

dominan yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap kinerja pegawai
Kantor Camat Batang Kuis kabupaten Deli Serdang.'*

4. Linda Agustina, Pengaruh Etos Kerja Islami dan Tanggung Jawab Dosen

Terhadap Kinerja Dosen Mata Kuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia

(ESDM) (Studi di Fakultas Ekonomi dangBisnis Islam UIN Raden Intan

mata

r
aya Manusia di i Bisnis
’)',i e [ ggung

| La
be ﬁ j kuliah
I'mlﬁya anusia 'Bisnis

“4Artina Sari Lubis, “Pengaruh Kompetensi, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang”, Skripsi S1
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Tahun
2018, h.75.

BLinda Agustina, Pengaruh Etos Kerja Islami dan Tanggung Jawab Dosen Terhadap
Kinerja Dosen Mata Kuliah Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) (studi di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, Skripsi S1 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung, Tahun 2020, h. 31.
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5. Novia Ekasari, Kontribusi Etos Kerja Islami Terhadap Kualitas Kerja Pengurus

BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Tahun 2019, dengan hasil:

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana etos kerja islami
diterapkan dan bagaimana penerapan tersebut berkontribusi terhadap kualitas
kerja pengurus. Dari hasil penelitian diketahui bahwa etos kerja islami
diterapkan secara baik dan benar oleh pengwrus BAZNAS Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan karakteg kerja islami oleh pengurus
memberikan kontribusi positi Epad ualitas kerja pengurus serta
berdasarkan kesg dalam Islam seperti

As-Salah, Al-1t / ----------------------------

akan peneliti sajikan tabel mengenai persa an perbedaan
nelitian terdahulu dan penelitian g pgnelit patcrkait
- m-

lis

Keduduka
g Penell

Stydi ndan
P el LAZ

ul Fikri

ang aya.
Himanisyah Penelitian
Wardani, rdanKIner E lapangan
Pengaruh Etos | karyawan. penelitian. dengan
Kerja Islam Dan pendekatan
Komunikasi kuantitatif yang
Terhadap Kinerja bersifat
Karyawan (Studi assosiatif.
Cleaning  Service Studi pada

®Novia Ekasari, Kontribusi Etos Kerja Islami Terhadap Kualitas Kerja Pengurus

BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2019.
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Institut Agama Cleaning

Islam Negeri Service Institut
Bengkulu). Skripsi Agama  Islam
S1 Mahasiswa Negeri
Fakultas Ekonomi Bengkulu.

dan Bisnis Islam,

Institut Agama

Islam Negeri

Bengkulu, 2020,

kuantitatif.

Artina Sari Lubis, | Etos kerja organisasi | Penelitian
Pengaruh dan  Kines kompetensi. | lapangan
Kompetensi, karyawa dengan
Budaya pendekatan

Organisasi,

Kinerja

Mata

Ekonomi  Sumbe
Daya Manusia

(ESDM) (studi di
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam
UIN Raden Intan
Lampung, Skripsi
S1 mahasiswa
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam

uantitatif

Mata Kuliah
Ekonomi
Sumber Daya
Manusia
(ESDM) (studi
di Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
UIN Raden

i di
ult

! dan
Islam
Ul Raden
Intan Lampung.
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UIN Raden Intan Intan Lampung.
Lampung, Tahun
2020, Kuantitatif.

5 | Novia Ekasari, | -Etos Kerja. -Subjek penelitian | Studi di
Kontribusi Etos dimana dalam BAZNAS
Kerja Islami penelitian ini Daerah
Terhadap Kualitas meneliti Istimewa
Kerja Pengurus Kontribusi Etos | Yogyakarta.
BAZNAS Daerah Kerja Islami Penelitian
Istimewa Terhadap deskriptif
Yogyakarta, litas Kerja | korelasional
Universitas Islam dengan
Indonesia pendekatan
Yogyakarta, T kualitatif.
2019, Kualit

Yogyakarta

LAN

an efektif

C

yang dikutip dari

penelitian M. Mustofa mengartikan nilai sebagai berikut: Pertama, nilai

merupakan kualitas empiris yang dapat didefinisikan, tetapi kita dapat

M. Mustofa, “Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mata Pelajaran Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di MI Terpadu Nurul Islam Ngaliyah Semarang ”, Skripsi,
UIN Walisongo: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, 2016, h. 10.

18Candra Oktariansyah, “Analisis Nilai-Nilai Islam Pada Kesenian Syarafal Anam
Sebagai Media Dakwah Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin”, Skripsi,
2018, h. 39.
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mengalami dan memahami cara langsung kualitas yang terdapat dalam objek
itu. Dengan demikian nilai tidak semata-mata subjektif, melainkan ada tolak
ukur yang pasti terletak pada esensi objek itu. Kedua, nilai sebagai objek dari
suatu kepentingan, yakni objek yang berada dalam kenyataan maupun pikiran.
Ketiga, nilai sebagai hasil dari pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi

kehidupan.*®

MATAC A NAS N AN — (o o el aldu I\

didukung.

Teori ke|embag T T e e an

pengambilan keputusan dalam organisasi publik. Teori ini telah muncul dan

M. Mustofa, “Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mata PelajaranPencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di MI Terpadu Nurul Islam Ngaliyah Semarang....... h.
11

2gardi Irawan, “Analisis Pengaruh Rotasi Kerja dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan dengan Keputusan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Institut Informatika dan
Bisnis (IBI) Darmajaya Bandar Lampung”, Skripsi, Bandar Lampung: Institut Informatika dan
Bisnis (I1BI) Darmajaya Bandar Lampung, 2017, h. 9.
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terkenal sebagai penjelas yang kuat dan popular, baik untuk tindakan-tindakan
individu maupun organisasi yang disebabkan oleh faktor eksogen, faktor
eksternal, faktor sosial, faktor ekspetasi masyarakat dan faktor lingkungan.?:
Teori kelembagaan menggambarkan hubungan antara organisasi dengan
lingkungannya; tentang bagaimana menjalankan sebuah struktur dan proses

serta bagaimana konsekuensi dari prosesg kelembagaan yang dijalankan

tersebut.?
Teori Instj

tekanan

karakter. Sebuah waldR=atat-Rararter-yarg-rienggearoarkan keseluruhan diri

2IM. Arsyadi Ridha dan Hardo Basuki, “Pengaruh Tekanan Eksternal, Ketidakpastian
Lingkungan, dan Komitmen Manajemen Terhadap Penerapan Transparansi Laporan Keuangan ”,
Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin, 2012. h. 4.

2\Nikke Suci Romandiyah, “Pengaruh Tekanan, Komitmen Manajemen, Akuntabilitas,
dan Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan Keuangan
Daerah”, Skripsi, Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2018, h. 9.

ZHafiez Sofyani dan Rusdi Akbar, “Hubungan Faktor Internal Institusi dan
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Sakip) di Pemerintah Daerah”,
Volume 10 No. 2, Desember 2013, h. 187.
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orang tersebut. Etos kerja sering kali digunakan untuk menggambarkan sikap,
kepribadian, karakter, akhlak, perilaku, dan etika seseorang dalam menjalankan
pekerjaan.?* Etos kerja adalah sikap, kepribadian, watak, karakter dan
keyakinan akan kerja.?® Sedangkan kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu.
Kerja menggunakan kekuatan fisik atau daya mental untuk melakukan sesuatu.

Etos kerja memiliki berbagai definisi se@ggaimana menurut beberapa ahli.

at kerja yang menjadi ciri khas

lompok-orane—vane-bekes daskan etika atau

24Eko Jalu Santoso, Good Ethos 7 Etos Kerja Terbaik dan Mulia, Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, h. 6.

25Gari Narulita, “Etos Kerja Dalam Islam”, Jurnal Studi Al-Qur’an Membangun Tradisi
Berfikir Qur’ani, Volume 1V, NO. 1 Tahun 2008, h. 52.

%Desmon Ginting, Etos Kerja Panduan Menjadi Karyawan Cerdas, Jakarta: PT Elek

Media Komputindo, 2016, h. 4.

Z’Ayuk Wahdanfiari Adibah, Pengaruh latar belakang Pendidikan Pengalaman Kerja
Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri, Skripsi IAIN Tulung
Agung, 2014, h. 37.

2Eko Jalu Santoso, Good Ethos 7 Etos Kerja Terbaik dan Mulia, Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, h. 7.
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Pada dasarnya bekerja adalah wajib untuk memenuhi kebutuhan jasmani
dan rohaniah, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah

[9]: ayat 105 sebagai berikut:
A7§ 2 o}°/a’}o; //o}//’ 2 . % o}/° ii/

€ & 503 £8,-5% o <% ! 3 3
Y oYl 0w oswe - 0l er - Y - °% | LA T
u)luu ?“"S LA:a eS.\:u:\ﬁ 9.3\@.&;5\5 %:d\ eér_ un SEEPNY

ETTOELd Tt

TEIG-

dilakukan

a) Profesional.
dilakukan deng
Tentu saja untu
yang ilmiah, modern dan canggih.

b) Tekun. Seorang muslim tidak hanya sekedar bekerja, tetapi juga
menekankan agar bekerja dengan tekun dan baik yaitu dapat
menyelesaikannya dengan sempurna karena itu merupakan kewajiban setiap
muslim.

pekerjaan ang muslim harus
hasil yang terbaik.

) kung dengan sarana

Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan. Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2006, h. 203.
3OMashur Malaka, “Etos Kerja Dalam Islam”, Volume 6, No. 1, Mei 2013, h. 57.
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c) Jujur dalam bekerja bukan hanya merupakan tuntutan melainkan juga
ibadah. Seorang muslim yang dekat dengan Allah akan bekerja dengan baik
untuk dunia dan akhirat.

d) Amanah dalam bekerja adalah suatu perbuatan yang sangat mulia dan
utama.

e) Kreatif. Orang yang hari ini sama dengan kemarin dianggap merugi, karena
tidak ada kemajuan dan tertinggal oleh perubahan. Terlebih lagi orang yang
hari ini lebih buruk dari kemarin dianggap orang yang celaka, karena berarti
akan tertinggal jauh dan sulit lagi mengejar. Orang yang beruntung hanyalah
yang hari ini lebih baik dari kemarin berarti selalu ada penambahan. Inilah

sikap perubahan yang diharapkan selalu tg#jad pada setiap muslim, sehingga

tidak akan pernah tertinggal, ter ahan.%

udaya
ya akan
yang
me etos kerja

yang rendah, etos kerja.

¢) Sosial Politik
Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengarui oleh ada
atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja

keras dan dapat menikmati hasil kerja keras dengan penuh. Etos kerja

31Didin Hafidhuddin, Sifat Etos Kerja Muslim, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, h. 34.
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harus dimulai dengan kesadaran pentingnya tanggung jawab kepada
masa depan bangsa dan Negara.?
d) Kondisi Lingkungan/Geografis
Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis.
Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi manusia yang berada

di dalamnya melakukan usaha untuklapat mengelola dan mengambil

manfaat, dan bahkan da ang pendatang untuk mencari

g) Motivasi Instrif
Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah individu
yang bermotivasi tinggi. Selain bersumber dari luar, etos kerja juga

dipengaruhi diri sendiri.

#|bid, h. 34.
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Menurut Nino Megiawan Febrianto® dalam skripsinya yang mengutip dari
buku Ahmad Janan Asifudin menyebutkan terdapat 3 dimensi etos kerja Islam,
yaitu sebagai berikut:

a) Kerja merupakan penjabaran Agidah
Etos kerja Islam merupakan suatu keyakinan orang muslim dan

muslimah bahwa kerja berkaitan denganajuan mencari ridha Allah, yakni

niat beribadah hanya kepada

AL O LU UL IC T IO DCT T

slam yang tergali

, karakteristik yang pertama (kerja me penjabaran

berikut:

(1) Niat beribadaf¥

(2) Tidak bermalas-malasan

(3) Percaya jaminan rezeki dari Allah

#Nino Megiawan Febriantoro, “Pengaruh Etos Kerja dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KC Ciputat) ”, Skripsi:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, h. 13

#1bid, h. 14.

®lbid, h. 14.
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b) Kerja Dilandasi llmu
IImu memiliki posisi yang sangat penting dalam bekerja. limu
berdasarkan wahyu dari Allah berfungsi sebagai landasan dalam bekerja.
Dan ilmu berdasarkan sunnatullah atau hukum alam yang muncul melalui
penemuan-penemuan menjadikan karyawan bersikap kreatif, menguasai

bidangnya (memiliki keahlian), mengguanakan perencanaan yang baik,

disiplin dan professional.®

Memiliki

(4) Disiplin.
(5) Tidak mementingkan diri sendiri.
(6) Professional.

%Nino Megiawan Febriantoro, “Pengaruh Etos Kerja dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri KC Ciputat.....h. 15.
1bid, h. 15.
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c) Kerja dengan meneladani sifat-sifat lIlahi serta Mengikuti petunjuk-
petunjuk-Nya.3®

Orang beretos kerja Islami menyadari potensi yang dikaruniakan dan

dapat dihubungkan dengan sifat-sifat llahi pada dasarnya merupakan

amanah yang mesti dimanfaatkan sebaik-baiknya secara bertanggung jawab

sesuai dengan ajaran Islam yang kita imagg Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-

)1 [0 000 P o O AN A

(3) Belajar dari alaman

4. Teori Profesiona

Profesionalisme adalah kemampuan untuk menyelaraskan perilaku
pribadi dan organisasi dengan standar etika dan profesional yang mencakup

tanggung jawab kepada klien maupun masyarakat. Oleh karena itu seorang

®Ibid, h. 15.
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yang memiliki profesionalisme (dalam dimensi dedikasi terhadap profesi)
yang baik cenderung akan memiliki keyakinan yang tidak goyah dalam
situasi apapun.®® Profesionalisme berarti kecenderungan sikap, mental atau
tindakan anggota dalam menjalankan tugas profesinya. Profesionalisme juga
dapat diartikan sebagai komitmen seseorang atau anggota suatu profesi

untuk menjalankan tugas dan fungsinya.*

Ada lima dimensi profesi urut Hall*, yaitu:

a) Pengabdi

39Luh Putu Setiawati dan Maria M. Ratna Sari, “Profesionalisme, Komitmen Organisasi,
Intrnsitas Moral dan Tindakan Akuntan Melakukan Whistleblowing”, E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana, Volume 17, 1 Oktober 2016, h. 261.

“Hanafi Adi Putranto dan Siti Nur Azizah, “Mengukur Kompetensi Amil Melalui
Kemampuan Manajerial dan Profesionalitas di Lembaga Zakat Nurul Hayat Surabaya’,
MAZAWA: Manajement of Zakah and Waqgf Volume 1, Nomor 1 Desember 2019, h. 49.

“Hall dalam Asha Rosila Devi, “Pengaruh Profesionalisme, Job Stress, dan Perilaku
Etis Terhadap Kinerja Karyawan Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Jawa Timur”,
Skripsi Mahasiswa S1 UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, h. 24.
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profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam
bidang ilmu dan pekerjaan mereka.
¢) Kewajiban sosial
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan
profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional

karena adanya pekerjaan tersebut.

d) Kemandirian

an dimaksudkan sebaga n seseorang yang

standar id
(2) Meningkatkan, memelihara citra profesi dan memiliki kebanggaan
terhadap profesinya.

(3) Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan

42Siti Nur Azizah, “Kemampuan dan Profesionalisme Amil dalam Pengelolaan Zakat di
Nurul Hayat Surabaya, Skripsi S1 Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019, h. 31..
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(4) Profesional yang dapat meningkatkan, memperbaiki kualitas
pengetahuan dan keterampilan
(5) Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi
1) Profesionalisme dalam Islam
Dalam konteks zakat, Rasulullah sendiri telah mencontohkan dalam
pemilihan atau pengangkatan seseorangs menjadi amil zakat, yang dipilih

dan diangkat sebagai ami lim, sidig, amanah dan paham

h amil dari muzakki

sepenuhnya menjadi
tanggungjawab amil. Kondisi tersebut menuntut amil memiliki sifat
amanah. Tanpa sikap amanah, semua sistem yang terbangun terancam

hancur. Amanah ini diwujudkan dalam bentuk transparansi

“bid, h. 32.
“Ibid, h. 33.
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(keterbukaan) dalam menyampaikan laporan pertanggungjawaban

secara berkala dan juga ketepatan penyaluran yang sesuai dengan

ketentuan syariah.*®
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa [4] ayat 58:

bl ) 115558 & el an &)

u menyampaikan
2946

ona

aksud
0.1 hur Te Kode

nPAGRINGK ARAYA

]
J

n tugas

n sesuai dengan syariat

Islam serta ketentuan yang berlaku di lembaga;

“1bid, h. 33.
46Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan. Jakarta: Cahaya

Qur’an, 2006, h. 87.

4’Rahmad Hakim, “implementasi Nilai Amanah dalam Organisasi Pengelola Zakat untuk
Mengurangi Kesenjangan dan Kemiskinan”, 1QTISHODIA Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 02
Nomor 2 Tahun 2017, h. 55.



26

c) Menjamin kualitas pelayanan kepada setiap muzakki, mustahiq dan
pihak lain sesuai dengan standar professional administrasi pengelola
zakat;

d) Membuat perencanaan sesuai dengan visi, misi dan kebijakakan
lembaga;

e) Menggunakan anggaran sesuai gdengan prosedur akuntansi dan

akuntanbilitas;

“8PERBAZNAS No. 1 Tahun 2018 Tentang Kode Etik Amil, Pasal 13.
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5. Kerangka Konseptual
a. Kinerja Karyawan
1) Pengertian Kinerja
Secara etimologis kata kinerja dapat disamakan artinya dengan kata
Peformance yang berasal dari bahasa Inggris. Peformance atau kinerja

pada umumnya diberi batasan sebaggi kesuksesan seseorang dalam

yang dibebankan kepadanya.*®
berbagai kemungkinan

yang tela

Artinya: “B ySi erj 5 , paik laki-laki

‘ ( DU alam beriman, maka

lnya kehidupan yang

T balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih balk dari apa yang telah mereka
kerjakan.®!

4Akhmad Fauzi dan Rusdi Hidayat Nugroho A., Manajemen Kinerja, Airlangga
University Press, 2020, h. 1.

Nel Ariyanty, “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal
Manajemen Tools Volume 5, Nomor 1 Juni 2015, h. 9.

®IDepartemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan. Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2006, h. 278.
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Maksud dari surah An-Nahl ayat 97 adalah dalam melakukan
pekerjaan seorang pekerja/karyawan harus melakukan pekerjaannya
dengan baik dan ikhlas, agar mendapat balasan yang baik pula sesuai
dengan kinerja yang telah dilakukan.

Dalam hadits riwayat Thabrani diterangkan pengertian kinerja

karyawan yang artinya:

tersebut

a) Faktor IndiVIgO=coata—RerarpuaiT—carn—Ke erampilan melakukan

kerja. Kompetensi seorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dapat dikelompokan dalam dua golongan, yaitu kemampuan dan

keterampilan kerja serta motivasi dan etos kerja.

2Maria Devita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan di Resturant
Alpha Hotel Pekanbaru”, JOM FISIP Volume 4 Nomor 2, Oktober 2017, h. 4.
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b) Faktor dukungan organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai
memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan
tersebut adalah dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana
dan prasarana kerja, kenyamanan lingkungan keja, serta kondisi dan
syarat kerja. Pengorganisasian dimaksudkan untuk memberikan

kejelasan bagi setiap orang tentang gg@saran yang harus dicapai dan apa

------------------------------------

seberapa baik PeReTjaTOIVIOtar THeIaRaRar perer jaan dalam hubungan
dengan tujuan yang diberikan.>® Penilaian kinerja mempunyai beberapa
tujuan dan manfaat bagi perusahaan dan karyawan yang dinilai, anatara

lain:

Wibowo, Manajemen Kinerja, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014, h. 187 .
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a) Performance Improvement.
Memungkinkan karyawan dan manajer untuk mengambil tindakan
yang berhubungan dengan peningkatan kinerja.

b) Compensation adjustment.
Membantu para pengambil keputusan untuk menentukan siapa saja

yang berhak menerima kenaikan gajigatau sebaliknya.

c) Placement decision.

- pelatihan ;
agar
e) Car
Memandu ensi karir at

nEPRPEANTG A RRYA

naccurancies

jelaskan apa di dalam manajemen
sumber day o T ToTor teT Tt DT IO ';alsi job analysis, job
design, dan system informasi manajemen sumber daya manusia.

h) Equal employment opportunity.

Menunjukkan bahwa placement decision tidak diskriminatif.

i) Exsternal challenges.
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Kadang-kadang kinerja karyawan dipengaruhi oleh factor eksternal
seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan dll.

J) Feedback.
Memberikan umpan balik bagi urusan karyawan maupun bagi
karyawan itu sendiri.>

b. Amil Zakat

1) Definisi Amil Zakat

n
/u-u.- Gl e anaoct 7\

gedangkan amil adalah orang yang bek

alu yang berarti

dipahami

%1bid, h. 187

SSWahyu Akbar dan Jefry Tarantang, Manajemen Zakat (Hakikat dan Spirit Alquran
Surat At-Taubah [9]: 103), Yogyakarta: K-Media, 2018, h. 17.

6y usuf Qardhawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status dan Dilsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits terj. Salaman Harun dkk. Jakarta: PT Pustaka Litera Antar Nusa,
2002, h. 545,

S’Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Tugas dan
Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota Pasal 1.
https://pid.baznas.go.id
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pemerintah, pemerintah daerah, badan, lembaga yang diberikan izin oleh
pemerintah dan/atau pemerintah daerah, dan/atau seorang yang mendapat
mandar dari pimpinan pengelola zakat untuk mengelola zakat.

Menurut Yusuf Qardhawi®® syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk
menjadi amil adalah sebagai berikut:

a) Dasar hukum amil zakat dalam Al-Q@r’an dan Hadist

y |
I N.A% fra "

268515 ab Helal 433a 2g
[<N
e#

1}/

)5 241 K &

it member. su a dan

"PW@'ANG KeNR $ksyinGoun

II
4 (R o

Humaid Al- ahu ‘alaihi Wasallam

mempekerjakan seorang laki-laki untuk mengurus zakat Bani Sulaim

Y usuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status dan Dilsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits terj. Salaman Harun dkk. Jakarta: Pustaka Lentera Antar Nusa,
2002, h. 556.

*Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta: Cahaya
Qur’an, 2006, h. 203.

®OWidi Nopiardo, Urgensi Berzakat Melalui Amil Dalam pandangan IImu Ekonomi Islam,
Jurnal Ilmiah Syariah, Volume 15, Nomor 1, Januari-Juni, 2016, h. 91.
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yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al Latbiyah. Ketika orang itu
kembali, Beliau memberinya (upah dari bagian zakat)“ (HR Bukhari
dari Abu Humaid Al-Saa’idy).

b) Syarat Amil

(1) Muslim
Hanya muslim saja yang boleh menjadi amil zakat, sedangkan
non muslim tidak dibenarkan menjadi amil. Karena tugas amil zakat
itu merupakan amanah ngga hanya mereka yang hatiya
suda tunduk kepada Al yang dibebankan dan dipercaya
untuk
(2) AKkil

yaitu berakal bukan orang gila dan ti as. Syarat akil
ni representasi dari status seseorang untu )
ang sudah dianggap mga

V.
]
CLL CA

Yalamaala

vt

c¢) Tugas dan Kewajiban Amil
Berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 08 tahun

2011 tentang Amil zakat dijelaskan bahwa Amil zakat memliki Tugas:

®1Hanif Lutfi, Siapakah Amil Zakat, Jakarta: Rumah Figih Publising, 2018, h. 15.
®2]bid, h. 19.
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(1) Penarikan/pengumpulan zakat yang meliputi pendataan wajib zakat,
penentuan objek wajib zakat, besaran nishab zakat, besaran tarif
zakat, dan syarat-syarat tertentu pada masing-masing objek wajib
zakat.

(2) Pemeliharaan zakat yang meliputi inventarisasi harta, pemeliharaan,

serta pengamanan harta zakat.

2) Amanah dan Integrltas
3) Kemanfaatan;

4) Keadilan;

5) Kepastian hukum;

6) Akuntabilitas; dan

7) Profesional.

83T.M Hashi Ash Siddiqy, Pedoman Zakat, Jakarta: Bulan Bintang, h. 267.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (filed research) yang
berbentuk penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif yaitu dengan melakukan ang menghasilkan data deskriptif

. Pendekatan Pene

Metode peneli ni adalah pendekatan

kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan tersebut peneliti melakukan
penelitian untuk menghasilkan data deskriptif melalui teknik observasi,

dokumentasi dan wawancara.

®4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2017, h.9.

®Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode penelitian Sosial, Jakarta: PT
Bumi Aksara 2006, h. 130.

36
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian tentang “Etos Kerja Pengurus
Amil Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah” ini
dilaksanakan selama 6 (enam bulan). Jika dalam waktu tersebut data yang

diperoleh belum dapat terkumpul, makagpenulis akan menambah waktu

penelitian hingga dapat mencuku iperlukan untuk analisis.

2. Tempat Penelj

insi ta
ntuk digali secar

C. Subje PPl ANGKARAYA

2 dalam mencari data
dan yang memiliki CeotaTrengenarpota-pota yang—aiteliti. Adapun subjek
penelitian yaitu sumber data yang dapat memberikan data dan informasi terkait

penelitian.
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Tabel 3.1

Identitas Subjek Penelitian

No | Nama Jabatan

1. | Mustain Khaitami, S.Ag (M) (Ketua)

2. | Siti Nurbaya, S.EI (S) (Staf Bid. Keuangan ZIS
dan SIMBA)

3. | Maya Nurhalifah, S.HI (A) (Staf Bid.
Kesekretariatan dan

Pengelolaan ~ Keuangan

. Pengimpunan
ibusian)

Halimah

Dib Dleh ulis

Obj

DE s amil
zakat "Sarofes il di i PA\asional

Provinsi Kalimant

D. Data dan Sumber Data
Menurut Lofland, sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Dalam hal ini penulis menggunakan:

a. Sumber Data Primer
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari hasil wawancara yang didapat langsung dari objek penelitian perorangan,
kelompok dan organisasi. Data primer adalah data yang sumber utamanya yaitu
berwujud tindakan-tindakan sosial dan kata-kata, seperti hasil wawancara.®

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tersusuggdalam bentuk dokumen-dokumen

n inIp it m glkm T at etode

’GurpranuAJN @ern Rtwnvali se ' engan

J

1. Observasi
Observasi berasar o aea ot e e Ty ‘i'hat, mengamati, dan
memperhatikan. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan
secara akurat, mencatat data-data yang ada menurut fakta. Observasi dilakukan

sebagai upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari sumber data

®5Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004,
h. 70.
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primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti. Teknik observasi dalam
penelitian ini berfungsi untuk memperoleh informasi ataupun gambaran yang
ada di lapangan. Adapun data yang diperolen dalam observasi ini secara
langsung adalah data yang konkrit dan nyata tentang subyek kaitannya dengan
Etos Kerja Amil di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah.

. Wawancara

VA8 AN v o KON PR LY

data yang diperoleh

sesuai dengan kebrasda ota Palangka Raya

tersebut.%®

"Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010, h. 357.

%8Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, h. 105.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan-catatan peristiwa yang telah lalu, yang bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya monumentasi seseorang yang dapat
membiarkan informasi. Contohnya dokumen yang berbentuk tulisan yaitu
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, aturan kebijakan. Contoh dokumen

yang berbentuk foto yakni gambar, sketsa dan lain-1ain.®® Teknik ini peneliti

gunakan untuk memperoleh subjek penelitian dan untuk
roleh data terkait

lain-lain  yang

g okuilie |_adalah unt p
F. PengaBS@han D& ..—-//

), triangulasi sumber

untuk menguji kredibil eSOt ONaRORaTT-aeTgar-Cara-rHe gecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber.”

9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 82.

Bachtiar S. Bachri, “Meyakini Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian
Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan ”, Volume 10, No. 1, Tahun 2010, h. 56.

"1Sugiyono, Memahami Penenltitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 247.
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G. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukkan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”? Dalam metode analisis data
kualitatif dilakukan beberapa tahap sebagai berikut:

a Data collection adalah pengumpulan materi dengan analisis data, dimana data

tersebut diperolen selama me gumpulan data, tanpa proses

ang berhubungan

;;;;
sy
Gl 1T

ALANGKARAYA

wing atau ing atau

verifikasi, yakni kan analisis engan me embali pada reduksi

data dan penyaji disimpulkan dari

pengumpulan dan pengamatan tidak menyimpang dari data yang dianalisis.”

2Miles dan Huberman dalam Sugiyono, Memahami Penenltitian Kualitatif, Bandung:
Alfabeta, 2017, h. 247.
3Sugiyono, Memahami Penenltitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 247.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman penjelasan dan penelaahan pokok
permasalahan yang akan dibahas, maka skripsi ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Terdiri dari beberapa pokok pembahasgn, diantaranya Latar Belakang,

Rumusan Masalah, Tujuan P, gunaan Penelitian dan Batasan

Penelitian.

teoritik se er

]

n, hasil

analisis data, pem

BAB V Penutup
Dalam bab ini berisi tentang penutup mengenai kesimpulan penelitian yang
telah dilakukan dan saran dari penelitian yang digunakan sebagai acuan
pada penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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I. Kerangka Pikir

Untuk lebih jelas dalam mendalami alur atau proses penelitian, dapat

dilihat sebagaimana kerangka pikir berikut:

Etos Kerja Pengurus Amil Zakat

di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah

Bagaimana relevansi etos
kerja pengurus amil zakat di
BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah apakah
sudah sesuai dengan amanah
Al-Qur’an Surah At-Taubah

103?

Bagaimana profesionalisme
pengurus amil zakat di Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi
Kalimantan Tengah?

Bagaimana etos kerja
pengurus amil zakat di Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi

Kalimantan Tengah?

Kerangka Teori
Teori Nilai

Teori Kelembagaan /

Teori Etos Kerja
Teori Profesionalisme

v

E H Jenis Penelitian
PAL Kualitatif
I 71

Data dan Analisis

Kesimpulan

Bagan 3.1
Kerangka Pikir Penelitian



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Tengah
a. Sejarah berdirinya BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah

Badan Amil Zakat Nasional (BAZN#&S) merupakan badan resmi dan

erintah  berdasarkan Keputusan

gsi menghimpun

BAZNAS ProvIRSIRamaittarTengar oroen ; dengan Keputusan
Presiden R1 No. 8 Tahun 2001 Tanggal 17 Januari 2001. BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah terletak di jalan Ahmad Yani No. 97, Pahandut,
Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. BAZNAS

Provinsi Kalimantan Tengah merupakan badan resmi yang dibentuk oleh

45
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pemerintah yang mewakili tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan
zakat, infak dan sedekah (ZIS) pada tingkat Provinsi Kalimantan Tengah.
Program penyaluran zakat, infak dan sedekah, sepenuhnya untuk
masyarakat muslim Kalimantan Tengah. Pembayaran zakat, infak dan
sedekah dapat dilakukan setiap saat melalui Bank, Sekretariat BAZNAS

Provinsi Kalimantan Tengah, Pembayarag Melalui QRIS (Quick Response

anan jemput zakat.”

WA o YO e e W ATA PO AN

h|n a dapat menunjan menikatkan erekonomian u
anl H H

|f$i tr

I at yang pr

melalui

¢) Meningk
sesuai tuntuf

d) Meningkatkan peran dan hasil guna Badan Amil Zakat Nasional
Provinsi Kalimantan Tengah sebagai lembaga pengelola zakat,
menjadi lembaga yang profesional, amanah, transparan, dan mandiri.

e) Mengentaskan kemiskinan di Provinsi Kalimantan Tengah serta
memperbaiki taraf kehidupan kaum dhuafa (fakir miskin).

f) Mengubah mustahik menjadi muzaki.”

menunaikan zakat

74Http://baznas.go.id Profile Badan Amil Zakat Nasional. Diakses 6 Desember 2020.
>Baca dokumentasi Kantor Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah
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c. Struktur Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Provinsi Kalimantan

Tengah
MUSTAIN KHAITAMI, S.Ag
KETUA
| I
SUGENG RIYADI, M.AP Drs. H KASDANI
WAKIL KETUA I
BID. PENGUMPULAN ADMINISTRASI, SOM BID. PENDISTRIBUSIAN,
' DAN UMUM ! PENDAYAGUNAAN, PERENCANAAN
KEUANGAN DAN PELPORAN

SITI NURBAYA, S.EI
STAF BID. KEUANGAN ZIS DAN SIMBA

FES. I =N |

MAKRIFAN HAKIM, S.Pd
STAF BID. PENGHIMPUNAN DAN
PENDISTRIBUSIAN

el B T
. -, Lo | [P

MAYA NURHALIFAH, SHI
STAF BID. KESEKRETARIATAN DAN
PENGELOLAAN KEUANGAN OPS

Sumber: BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah
d. Program Penyaluran BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah

Adapun program penyaluran yang dimiliki BAZNAS Provinsi

Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut:



48

a) Kalimantan Tengah Makmur
b) Kalimantan Tengah Taqwa
¢) Kalimantan Tengah Cerdas
d) Kalimantan Tengah Sehat

e) Kalimantan Tengah Peduli

B. Penyajian Data

Berdasarkan rumusan masalah

/ .............................. dan Amil Zakat
alimantan Tengah. Peneliti menanyakan kan format

itian ini yaitu tentang etos kerja

pengurus amil z3

M

favvancgra g la, selanjutn p ya
para pen
2, Staf Bi i
sian. Ba n enjawab
ahasasin a am
jian hasi lelitm d

para narasumber yang

Nasional Pr

dan Staf Bidang Pengimpunan dan Pendistribusian. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil 3 narasumber dan 1 informan yang digunakan sebagai penguat atas
data yang didapatkan dari para narasumber, dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik Purposive Sampling.



49

Berikut ini akan peneliti paparkan hasil wawancara yang telah dilakukan
sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian
a. Etos Kerja dan Profesionalisme Pengurus Amil Zakat di Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah

Hasil wawancara dengan keempat ngg@sumber menyangkut tentang etos

pvinsi Kalimantan Tengah sesuai

ruangan biasakan assalamualaikum dan bismillah sebelum memulai
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aktivitas dengan harapan apa yang saya lakukan, apa yang saya

pikirkan, apa yang saya rencanakan itu bisa berjalan dan berkah.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa bekerja
adalah ibadah dan sebelum memulai aktivitas bapak M mengawalinya
dengan bismillah dengan harapan mendapat kelancaran dan keberkahan

dalam bekerja.

ti ajukan ialah bagaimana kisah

t Nasional, Bapak

bapak saat i ng dimiliki, bapak M

menjelaskan:

Kalau basic (dasar) dalam pekerjaan iya beda, jadi kalo Basic (dasar)
saya diperusahaan jauh daripada urusan Zakat, Infaq dan Shadagah
(ZIS) tetapi kalau latar belakang saya pendidikan agama. Khususnya

"S\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

""Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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guru agama Islam. Nah jadi dengan modal dasar itu saya kembali
setelah berkecimpung di dunia kerja yang berbeda dengan latar
belakang pendidikan saya bukan berbeda tapi sebenarnya menunjang
juga tapi memang agak jauh. Lalu apa yang saya lakukan
alhamdulillah memang kemaren sebelum saya disini saya ada
pengalaman lah di masyarakat. Jadi pengalaman di masyarakat itu
sebenarnya kalo urusan zakat ini saya belajar di ya rajin-rajin lah di
masjid ikut. Mislanya jadi panitia amil.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Bapak M menjelaskan bahwa

sebelum bekerja

alaman sebagai

U tuk
di

di Kalimantan Ten ah ini memang
mg a Fakt
h
I
blsa ya

atatpmw m("

n pende

ngga orang itu justru
bila sud eka langsung masuk
program. ™

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Bapak M menjelaskan bahwa

zakat di Kalimantan Tengah tergolong masih rendah dibandingan

BWawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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provinsi lain yang ada di Kalimantan. Untuk meningkat zakat di
Kalimantan tengah baznas menggunakan kegiatan memperbanyak
program dan kegiatan.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apakah ada
program pelatihan bagi amil agar menjadi amil yang professional dan

kompeten, bapak M menjelaskan:

il Zakat Nasional
............................ ; ahunan disini ya
kan ada yang namanya lemb
n amil zakat itu semestinya harus dukutl
demi sekarang ini,

juga puny.
dan amilu

garan untuk mereka
¥ para amil di baznas

bekerja dan mengabdl dengan demlklan ini adalah bentuk apresiasi
kami untuk memberikan penghargaan kepada amilin dan amilun.®

80wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

8l\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak M menjelaskan amil
merupakan ujung tombak dari pengelolaan zakat dan sebagai bentuk
apresiasi terhadap para amil baznas Provinsi Kalimantan Tengah mereka
menyertakan amil pada program BPJS ketenagakerjaan.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apa saja kendala

yang dihadapi dalam penghimpunan zgkat di Kalimantan Tengah, bapak

M menjelaskan:

otenst-zakat yaneg-sebena , n antara lain dari
a punya ribuan

/

Wan dan perusahaan besar swasta di Kali
ik dari 2000 tapi kita bel [

tensi zakat di perusafiaan besar swaSta di Kalimantan Te

harus dimili

Menurut saya kemampuan untuk belajar itu yang utama. Harus
mengetahui dasar-dasar penghimpunan dan hukum dasar tentang
perzakatan itu bisa dipelajari selama dia mau belajar maka insha
Allah bisa.®

82\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

8\WWawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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Berdasarkan wawancara diatas, bapak M menjelaskan untuk menjadi
seorang amil harus mengetahui dasar-dasar pengelolaan zakat dan hukum
zakat serta kemauan untuk belajar.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apakah gaji atau

insentif yang diberikan untuk amil sudah cukup, bapak M menjelaskan:

Gaji kalo bicara sesuai atau tidak i
Upah Minimum Region

relative tapi kalo diukur dengan
u masih dibawah bagi amil yang
lengan kondisi keuangan karena
engan alokasi dana
.................................. g ada untuk amil

----

ren gajlamlltldakdlamblldarl zakat ang dihimpun.
ranhﬁ! m

ﬁ, %a&kmll[r% ﬁsgn:AYA

am pakai,
icara prasarana Kkita
tu inventaris kantor

U TUG SUUAT TUSAR. TaPl RalO 1 Inya mobil angkutan
masih kita koordlna3|kan dengan pemerlntah provinsi.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak M menjelaskan baznas

dalam hal sarana sudah disediakan oleh pemerintah daerah, namun

84\wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

8Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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baznas belum memiliki prasarana seperti mobil operasional ataupun
mobil dinas.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apakah Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah sudah menyalurkan
zakat ke 8 asnaf dan menjadi mediator dan fasilitator yang maksimal bagi

muzakki dan mustahiq, bapak M menjalaskan: Belum, rigab dan gharim

JAdUdR

n TefAgah !
di k an, napa’ a a em
an t te ola

ahaPAaL mwwwmw
m pertl elati I"yang

artian me i
belum m

apa yang

kan maka dia akan
erlu pembinaan dan

dilakukan,
bisa bekerja
pendisplinan y.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak M menjelaskan zakat

etos kerja amil zakat masih kurang perlu adanya upaya untuk

8\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 25 Agustus 2021.

8\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 05 Oktober 2021.
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meningkatkan etos kerja, karena pemahaman amil mengenai administrasi
dan pengelolaan zakat masih perlu dibenahi. Kurangnya pembinaan dan
pengalaman personal perlu untuk ditingkatkan, agar pemahaman
mengenai kewajiban dan tugas masing-masing dapat dipahami dengan
baik oleh setiap amil. Masalah kedisplinan waktu mereka kurang

memahami sehingga sering amil datanggterlambat dan pulang lebih cepat.

A\
o Q'A

dit jadi Provinsi

Kalimantan

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu, apakah semua
amil zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah sudah memiliki

sertifikasi amil, berikut penjelasan bapak M.

8\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 05 Oktober 2021.
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Dari 6 Amil zakat yang ada di BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah baru saya. Karena musimnya musim covid makanya kemaren itu
karena faktor kondisi ya, makanya disini kami bekerja sesuai insting, tapi
Alhamdulillah setelah itu ada pelatihan manajemen zakat saya ikut.®°

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak M menjelaskan dari 6
amil yang ada di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah, baru ketua yang

memiliki sertifikasi amil, hal tersebut karena faktor pandemic covid-19

dan juga untuk sertifikasi di tahap karena memerlukan biaya

A
selanjutnya yaitu, mengapa

AS Provinsi

belum mepublikasikag

tuk BPJS ketenagakerjaan untuk 3 amll Ia angan baznas.
Al ANGKAR

atan i mereka

alokasikan mengadakan  BPJS

Ketenagakerjaan bagi 3 amil lapangan di BAZNAS Provinsi Kalimantan

Tengah.

8Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 05 Oktober 2021.

“\Wawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 05 Oktober 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yaitu bagaimana edukasi dari sosial media
yang dilakukan BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah, mengapa tidak
kontinu, berikut penjelasan bapak M. Itu dulu kami upayakan dengan
sistem piket, dari amil lapangan, pada awalnyanya rutin. Namun
beberapa ini agak kurang berjalan.®!

Berdasarkan asil wawancara diatgs, bapak M menjelaskan edukasi

a dilakukan dengan sistem piket

i —Pamun—kurang—he aik karena tidak
; ranisap J
Ad a
akukan sé i

Berdasarkamrwwavarcara-rergerar vererfe-dan kebiasaan sebelum

bekerja bapak | menjelaskan bekerja itu harus sepenuh hati dan ikhlas

“IWawancara dengan Subjek 1: Bapak Mustain Khaitami, S.Ag selaku Ketua Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah, Pada tanggal 05 Oktober 2021.

\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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apalagi mereka menghimpun dana umat tentu harus bekerja dengan
ikhlas dan sepenuh hati.
Jawaban dari pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan adalah
bagaimana kisah awal bisa menjadi seorang amil sebagai berikut:
Awal abang bisa kerja disini dulu namanya BAZDA dibawah
naungan kementrian agama dulu itu jaman pak Teras wagubnya
masih pak Diran waktu itu. PakdDiran yang nyuruh abang kerja

disini tanpa tes. Mas if i baznas kata pak wagub waktu
itu. Karena dulu aban egala macam mungkin jadi batu

bernama

n Amil

Pgrtanyaan selan utnya adalah apakah amil adalah peke

eb ora'n'gApath

' menjelaskan bahwa

-

bekerja sebagai amil sesuai dengan minat dan keahlian, bapak I merasa

senang dengan pekerjaanya sebagai amil karena bekerja sebagai amil

memiliki nilai tersediri.

%Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

%Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah bagaimana
perzakatan di Kalimantan Tengah dan setelah terjun kedunia perzakatan
apa yang perlu dibenahi dalam upaya menjadikan pengelolaan zakat yang
lebih baik lagi, Bapak | menjelaskan sebagai berikut.

Kalo perzakatan di Kalimantan Tengah dibandingkan Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur gitu agak-agak susah ya. Kalo
Kalimantan Selatan emang pendugluk banyak yang muslim segala
macam. Jadi perkembang s Kalimantan Tengah ini agak-
susahlah. Baznas apalagi kita

\limantan Tengah ni

di peruntu kan [COROTaNY THUSHTT. OTIIUR ™ PEHE

bapak | yang perlu dibenahi adalah pemahaman masyarakat mengenai

%®Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

%\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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zakat dan perlunya perhatian lebih dari pemerintah agar pengelolaan
zakat di Kalimantan Tengah semakin baik.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah bagaimana upaya
yang dilakukan dalam mengembangkan potensi diri agar menjadi amil
zakat yang professional dan kompeten, bapak | menjelaskan.

Yang pasti belajar dan terus b

disini kekurangan pert
sendiri disini. Baznas

jarlah apalagi bahasanya abang
ngan tenaga abangkan cowok
enaga terutama tenaga lapangan

/4

jelaskan upaya

1gingatakan muzakki

membayar zakat dan menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama.

"Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

®\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apa saja program
yang Baznas Provinsi Kalimantan Tengah lakukan dalam mengedukasi
masyarakat, berikut jawaban bapak I.

Untuk kepemimpinan yang baru ini kurang oleh terbatas oleh covid-
19, kita gak bisa mengumpulkan banyak orang menjelaskan segala
macam tapi kita via sosial media aja tapi kalau untuk dikampung
segala macam terutama Kalimantan Tengah kan sosmed aktif tapi di
daerah pelosok belum tentu buka. Japi kita tetap istiqgamah usaha lah
menjelaskan gitu Yang 0 i ada cuman untuk kemasyarakat
erintahan alhamdulillahada rapat
dinas kana da UPZ

/‘ , tapi tahun 2019 dan tahun 2020 gak add
Di ulkan orang untuk acgra. Selanj

1R

Hilak ERNEN RRAYA

yang dihadapi Selamapengrpanan-Zzarat-vapeic | menjelaskan sebagai
berikut.
Kalo Badan Amil Zakat Provinsi ni banyak menghimpunnya di

pemerintah provinsinya yang dari kantor gubernur, kebanyakan
kantor-kantor mandek (berhenti) karena mereka work from home

%\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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(WFH) (bekerja dari rumah). Kalo diluar sedikit sih, perorangan

bahasanya kalo kerumah-rumah segala macam gak terlalu banyak

masih banyak dipemerintahan.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak | menjelaskan Baznas
Provinsi lebih banyak menghimpun zakat di kantor-kantor dinas, dimasa

pandemi ini terkendala karena banyak kantor-kantor dinas yang

menerapkan work from home (WFH) (Rekerja dari rumah).

neliti ajukan ialah apa saja

sebagai berikut.

4

efutama abang bagian lapangan, kita haru
ng berzakat, harus bisa gnendg

harus bisa

S 3 geras- 1tu 10 ton dibagi ke
beberapa kabupaten tertlnggal kenapa karena disana tu mereka
minoritas yang muslimnya jadi kita up baznas di Gunung Mas.

Gaji sesuai gak sesuai tu sesuai kebutuhan lah kalonya cukup ya
cukup untuk hidup kalo untuk gaya hidup ya pasti kurang.
Alhamdulillah cukup ajalah soalnya ini kan lembaga amil walaupun

10wWawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

10\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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di bawah negara tapi alhamdulillah dari bekerja disini pintu rezeki
terbuka luas dimana-dimana.:

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak | menjelaskan Baznas
Provinsi Kalimantan Tengah menyalurkan zakat fitrah beras 10 ton
kebeberapa kabupaten di Gunung Mas.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apaka sarana dan

prasarana yang dimiliki su

untuk menunjang amil dalam

rasarananya kuran sih mobll dinas
adl

strategis.

memiliki prasafarersepe
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah bagaimana

ketentuan jam kerja dan apakah baznas sudah menggunakan absen

192\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

13Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.
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fingerprint, bapak | menjelaskan. “Jam kerja Alhamdulillah fleksibel aja
tapi yang pasti selain-jum’at standby”. Absen fingerprint gak ada, masih
manual” 1%

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bapak | menjelaskan jam kerja

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah yaitu senin-

jum’at dan belum menggunakan fingeggyint.

ran zakat

1 penyaluran dengan

rekmondasi dari sekretaris daerah.

10%Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

1%\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

1%\wWawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian, pada Tanggal 25 Agustus 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apakah Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah sudah menjadi
fasilitator dan mediator yang maksimal bagi muzaki dan mustahik, bapak
I menjelaskan. “Kalo maksimal belum karena banyak kekurangan duit,
apalagi kalo berbicara maksimal kita kekurangan anggaran kita gak bisa

jor-joran (selalu) ngebantu”.1%?

Berdasarkan hasil way Bs, bapak | menjelaskan baznas

o o) B W (o AW (oA CA/ RO AR

na kekurangan anggaran.

aitu bagai

< E / 3 eblasaai

Kerja itu bukan hanya kegiatan kita untuk mencari uang saja, tapi
dengan kerja kita berusaha untuk mendapatkan teman, belajar
bertanggung jawab dalam pekerjaan yang kita lakukan dan juga
berusaha untuk pencapaian yang kita mau. na diri,

|karp1Aa|l< aw@NaAt(RkuiY A1em pe enting

Eerjaan engan ﬁgucapkan kﬂ ]

=Berdasarkan hasil wawancara diatas ibu S mengatakan bekerja

bukan hanya mencari uang saja, tetapi untuk mendapat teman dan belajar
~— ————

bertanggung jawab dalam pekerjaan dan untuk meraih pencapaian yang

kita mau. Kebiasaan yang dilakukan ibu S sebelum bekerja adalah

0\Wawancara dengan subjek 2: Bapak Makrifan Hakim, S.Pd selaku Staf Bidang
Pengimpunan dan Pendistribusian Pada tanggal 25 Agustus 2021.

1%8wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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menenangkan diri, merapikan meja, membuat list kegiatan dan membaca
basmallah sebelum bekerja.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apa tujuan ibu
bekerja.

Mencari pengalaman, mencari penghasilan, memenuhi kebutuhan

sosial, dan bekerja tidak sekedar memenuhi kebutuhan duniawi

melainkan juga sebagai pengabdian kepada Allah Subhanahu wa
wa ta’ala. 1%

bahwa bekerja itu

k ektlfan meneta kan tUJuan

arli waw !

Pua !)'eérja % uﬁuﬁ me

n tujuan, menyusun

prioritas, menyusun  jadwal, = menghindari  penundaan, dan

memaksimalkan waktu.

1%wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

110 \Wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah pernah mengalami
jenuh dalam menjalankan tugas sebagai amil.

Tidak, karena sebagai amil di lembaga zakat, saya mendapatkan
kepuasan dan kebahagian tersendiri, terlebih ketika lagi
menyerahkan bantuan yang dititipkan muzakki ke BAZNAS untuk
disalurkan kepada mustahik, mendapatkan banyak doa dari orang-
orang yang tulus, melihat kebahagian dan senyum mereka, itu benar-
benar membuat saya selalu bersemangat.*!

Berdasarkan hasil wawa , Ibu S menjelaskan bahwa tidak

merasa je kerja sebagai amil

epuasan dan kebahagian tersendiri.

apjutnya yang peneliti

menjawab:

Awalnya tidak, tapi ketika saya mendengar ada kata-kata seperti ini
“Berbahagialah kita saat ini yang masih diberi amanah sebagai amil

Hlwawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

12ywawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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zakat. Sebuah posisi yang bila amanah dan ikhlas, bukan saja
membawa kebaikan pada diri kita dan keluarga, juga dapat
membawa kebaikan bagi banyak masyarakat dhuafa penerima zakat
yang membutuhkan. Menjadi amil juga adalah sarana kita menjadi
bagian mata rantai kebaikan yang terus bergerak dari satu bagian ke
bagian lainnya, dari satu masa ke masa berikutnya”. Dan itulah yang
memotivasi saya bergabung untuk menjadi amil zakat di BAZNAS
Provinsi Kalimantan Tengah.!*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas Ibu S sebelumnya tidak

memiliki minat pekerjaan se namun karena mendengar kata-

enjadi amil zakat.

SUPRTIANGICIR AYA

ny lanjutnya ya neliti tany.

dibenahi, menjawab sebagai

berikut.

Salah satunya sosialisai secara intens kepada masyarakat mengenai
lembaga Zakat khususnya BAZNAS, karena saat ini masih

13wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

4wWawancara dengan subjek 3: lbu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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banyaknya masyarakat yang belum paham atau tau tentang
BAZNAS, kurangnya pemahaman literasi tentang zakat.'*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas ibu S menjelaskan yang perlu
dibenahi dalam pengelolaan zakat adalah meningkatkan literasi
masyarakat tentang zakat secara intens, karena untuk saat ini pemahaman

masyarakat tentang zakat dan lembaga zakat masih kurang.

Pertanyaan selanjutnya eliti tanyakan adalah seberapa

kan untuk menjadi

iKi peranan yang sangat penting dalam pengelolgan
adaI l [ [

u %aya%lanua

apa ada

kriteria tert menjawab sebagai

berikut. “Ya, pastinya harus beragama Islam, akil, baligh, jujur, punya

5wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

116\wWawancara dengan subjek 3: lbu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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ilmu dalam hukum zakat dan tentu harus orang yang kuat, baik jiwa
maupun raga”.1t’

Berdasarkan hasil wawancara ibu S menjelaskan kriteria yang harus
dimiliki beragama Islam, akil, baligh, jujur, memahami hukum zakat dan

harus kuat jiwa dan raga.

Pertanyaan selanjutnya yang pepagliti tanyakan adalah apa upaya

asyarakat tentang zakat. lbu S

agat—bertkut—<Sostalisa (pintu ke pintu),

Pertanya } p ; n adalah iglana

¥ HCOIR 4R

ersikap profesional itu mampu memahami hubungan dan relasi, tahu

tugas dan tangc‘;urlg‘jg_wab, serta bisa fokus dan konsisten terhadap urusan

FREENSF IR FEER Fs 5

4
pekerjaan”. 19

—_—4
Berdasa
dalam bekerjaHarae—Trermana geamgan—iengetahui  tugas dan

tanggung jawab serta fokus dan konsisten ketika bekerja.

""\wWawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

H18wawancara dengan subjek 3: lbu Siti Nurbaya, S.EI Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

H1%Wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.EI Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.



72

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan adalah kemampuan
apa yang harus dimiliki amil profesional, Ibu S menjelaskan sebagai
berikut. “Memiliki Inisiatif, realistis, terus belajar, kerja keras pantang
menyerah,adaptif dan berkomunikasi dengan efektif. 120

Berdasarkan hasil wawancara diatas, ibu S menjelaskan kemapuan

yang harus dimiliki amil profesional adalah memiliki inisiatif, realistis,

terus belajar, bekerja keras pantang menyerah, adaptif dan komunikatif.

dalah bagaimana

-
0 Lt YA A e @ A e I

ari muzakki dan penghimpunan zak dilakukan

an d

ANe

osial media.

dengan beb

berzakat secara langsung ke kantor baznas.

120ywawancara dengan subjek 3: lbu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

12lywawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti tanyakan adalah bagaimana
pendistribusian zakat yang dilakukan baznas, ibu S menjelaskan sebagai
berikut. “Lebih ke program / zakat produktif,12?

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pendistribusian zakat yang
dilakukan baznas provinsi lebih banyak dilakukan ke program-program

zakat produktif.

Pertanyaan selanjutny Y e I ajukan adalah apakah gaji atau
INSENtiT Vi T o U ,, au sesuai, ibu S

sebagai berikut. “Bekerja sebagai idak hanya

aj | juga ada
al 3
ar u
r

fingerprint,

manual”.1?*

12Wawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

1ZwWawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

12%Wawancara dengan subjek 3: lbu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, ibu S menjelaskan Badan Amil
Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah saat ini masih menggunakan
absen manual dan belum menggunakan absen fingerprint.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ialah apakah Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah sudah menjadi

fasilitator dan mediator yang maksimglebagi muzakki dan mustahig, Ibu

bekerja dengart=uea AT O perTyararar-zakat berupa bantuan
gerobak di daerah tersebut baru ke ibu H ini. Untuk penyaluran zakat

jenis lain ibu H kurang tahu.

12%5wWawancara dengan subjek 3: Ibu Siti Nurbaya, S.El Staf Bidang Keuangan ZIS dan
SIMBA, pada Tanggal 2 September 2021.

1%6\Wawancara dengan Informan H: Ibu Halimah selaku penerima Bantuan Gerobak
Saudagar, pada Tanggal 20 Agustus 2021.
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Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan ibu H
yang menjawab pertanyaan mengenai apakah setelah mendapat bantuan
gerobak anda juga mendapat bantuan modal untuk usaha, sebagai
berikut: “Gerobaknya aja, kalo dari Baznas kadada ».*?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

informan ibu H, maka ibu H ini menyatakan bahwa tidak ada tambahan

modal yang diberikan bazn nya memberikan bantuan berupa

rman ibu H

baznas saat inf;-aparan-sttan-coRap-antar-—THerunjang mereka berkerja

secara maksimal, berikut pernyataan ibu H. “Nah kurang tau aku kalau

2\Wawancara dengan Informan H: lbu Halimah selaku penerima Bantuan Gerobak
Saudagar, pada Tanggal 20 Agustus 2021.

128Wawancara dengan Informan H: lbu Halimah selaku penerima Bantuan Gerobak
Saudagar, pada Tanggal 20 Agustus 2021.
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tempatnya, kada ngerti jua masalah kelayakan fasilitas-fasilitas
buhannya”.??°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
informan ibu H, maka ibu H menyatakan kurang mengetahui tentang
fasilitas-fasilitas yang dimiliki Badan Amil Zakat Nasional Provinsi

Kalimantan Tengah.

Berikut ini hasil wawa

B dasarkan hasil wawancara

LANG

t etos kerja pengurus

amil zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Tengah,

sebagai berikut:

12%Wawancara dengan Informan H: lbu Halimah selaku penerima Bantuan Gerobak
Saudagar, pada Tanggal 20 Agustus 2021.

130wawancara dengan Informan H: lbu Halimah selaku penerima Bantuan Gerobak
Saudagar, pada Tanggal 20 Agustus 2021.



77

a. Diketahui dari hasil wawancara dengan ketiga narasumber bahwa latar
belakang pendidikan mereka bukan dari pendidikan zakat, sehingga
ketika mereka terjun dan bekerja di BAZNAS mereka memerlukan waktu
untuk belajar dan menyesuaikan diri sebagai amil.

b. Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS, sehingga masih

banyak masyarakat yang membayar gakat melalui masjid, surau, dan

ulama/ustadz.

LTCOIdR dlla

Kalimantan

f. Penghimpunan zakat yang dilakukan BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah baru mencakup ruang lingkup kantor-kantor dinas dilingkungan
Pemerintahan Provinsi. Untuk penghimpunan zakat perorangan dan

badan usaha/perusahan masih sedikit.
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g. Gaji untuk amil di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah masih
dibawah Upah Minimum Regional (UMR) menyesuaikan dengan
anggaran yang diberikan pemerintah.

h. BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah tidak memiliki praasarana
pendukung seperti mobil operasional dan mobil dinas.

i. Lokasi kantor BAZNAS Provinsi Kaldmantan Tengah kurang strategis

karena berada didaerah pa ai dan kondisi jalan yang sering

macet.

tuk mengontrol kehadiran pegawai di S provinsi

lum men finGrpri

datang bekerja sekitar~je speiemerisimeinmeiniiaismacle r"njam 15.00. Hal ini
terjadi tidak hanya sekali namun terjadi berulang kali. Sedikit muzaki yang
membayar langsung ke kantor BAZNAS. Pelayanan mereka terhadap mustahik
dari sikap, tutur kata dan prosedur dalam melayani mustahik sudah baik.

Penyaluran zakat BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah sudah cepat
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menyalurkan zakat konsumtif dan produktif, namun belum melakukan
penyaluran zakat dibidang dakwah. Banyak menyalurkan zakat untuk program-
program pemberdayaan ekonomi seperti gerobak saudagar, gerobak pentol dan
lain-lain.

Perhatian BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah untuk penggunaan

website sebagai sarana keterbukaan informasi masih kurang, hal ini karena

memiliki website resmi dan amil

................................ g faat penggunaan

Jan kesim

Etos kerja NMicrOpaRamT - BeHeHte ot RuaTtas ‘hber daya manusia
(SDM) atau potensi insani. Kualitas sumber daya manusia dipandang
sebagai faktor, ukuran kemakmuran dan kemajuan suatu masyarakat. Ini
berarti bahwa tingkat kemakmuran dan kemajuannya bergantung pada

tingkat kualitas sumber daya manusianya. Etos kerja mengandung makna
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semangat, kesungguhan, keuletan, kemauan untuk maju dan merupakan

karakter tetap dalam batin.

( \ { Faktor yang \

. _ mempengaruhi
Ciri Etos Kerja Etos Kerja

e Profesional e Agama

o Te_kun e Budaya

e Jujur e Sosial Politik

o Amar!ah e Pendidikan

o Kreatif e Struktur Ekonomi

e Motivasi

Instrinsik Individu

Dimensi Etos Kerja Islami

a. Kerja adalah penjabaran Aqgidah: Niat beribadah, tidak bermalas-malasan,
Percaya jaminan rizki dari Allah.

b. Kerja dilandasi ilmu: sikap kreatif, keahlian, memiliki perencanaan, tidak
mementingkan diri sendiri, profesional.

c. Kerja dengan meneladani sifat-sifat ilahi serta mengikuti petunjuk-
petunjuk-Nya: bertanggungjawab, tawakkal, belajar dari pengalaman.

J

Dimana harta zaka a sLecara baik termasuk
pelaporan sesuai syariat. Banyaknya tugas amil zakat mulai dari
menghimpun hingga mendistribusikan zakat kepada mustahik menjadikan
amil zakat sebagai komponen/bagian penting dari pengelolaan zakat umat

Islam. Amil zakat memegang peranan yang sangat penting dalam
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pengelolaan zakat, untuk itu amil zakat harus memiliki etos kerja yang
tinggi, profesional dan mematuhi kode etik amil agar pengelolaan zakat
berjalan dengan baik. Seperti yang disebutkan dalam Peraturan Badan Amil
Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2018 Tentang Kode Etik
Amil, dalam pasal 6 disebutkan amil zakat berpedoman pada asas: 1)

Syariat Islam, 2) Amanah dan Integritasg3) Kemanfaatan 4) Keadilan, 5)

[y angperarnaproreorty| ldl—alHiFiE-A

u

kinerja dimana
dalam bekerja. R OISy o a R e n‘;alkan kurangnya rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan, mereka belum memahami sepenuhnya
apa yang harus dikerjakan dan yang menjadi kewajiban, serta minimnya
pelatihan dan pengalaman kerja sebagai amil juga menjadi salah satu faktor

penyebabnya. Kurangnya rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan
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mengidikasikan bahwa etos kerja amil BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah masih rendah. Untuk itu diperlukan peran aktif pimpinan untuk
meningkatkan etos kerja amil zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah.

Amil zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah tidak memiliki

latar belakang pendidikan zakat, sehinggg dalam melaksanakan tugasnya

n terlebih dahulu. Selain bukan

................................... s 10 AZNAS Provinsi

kerja tinggi akan-Trcrrmm T STTat Yoy teROTT - Uetat ‘ioekerja. Amil zakat
dalam menghimpun zakat sudah melakukan dengan berbagai cara seperti
jemput zakat, metode transfer melalui rekening bank, menggunakan QRIS
dan lain sebagainya. Dana Zakat yang berhasil dihimpun BAZNAS Provinsi

Kalimantan Tengah tahun 2020 adalah sebesar Rp. 221.513.038. Jumlah
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tersebut bukan total zakat dari seluruh baznas di Provinsi Kalimantan
Tengah, melainkan dana yang berhasil dihimpun oleh BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah sendiri. Menurut Indikator Pemetaan Potensi Zakat
(IPPZ) Pusat Kajian BAZNAS Tahun 2019 Kalimantan Tengah memiliki
potensi zakat sebesar Rp. 1.758.900.000. Masih belum optimalnya

penghimpunan zakat tentunya menjadi dekerjaan rumah bagi BAZNAS

Provinsi Kalimantan Tenga
memiliki - Koy : ksimal. Tentunya
pghimpun  zakat diperlukan sumber da

al il zakat har m

al

tersendiri bagi pale T OZaRT ot oS AR ot - éelolaan zakat, Amil
zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah sudah menerapkan sikap
jujur dan amanah dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai amil
zakat, mereka telah menghimpun dan menyalurkan zakat untuk disalurkan

kepada mustahik.
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Selanjutnya pengetahuan dan skil yang dimiliki amil zakat BAZNAS
Provinsi Kalimantan Tengah memang masih minim. Kurangnya kemauan
dan motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan skill serta masih
minimnya kegiatan pelatihan yang diadakan baik dari BAZNAS Republik
Indonesia maupun BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah seharusnya

memotivasi amil untuk meningkatkan peggetahuan secara mandiri dengan

n zakat untuk mendalami dan

rasan—pengetahtan—zakar. il yang bekerja

o 1 p—

dan edukasi baik itu melalui surat kabar, sosial media maupun secara offline.
Edukasi yang sudah terlaksana baru dikantor-kantor dinas dibawah ruang
lingkup Pemerintah Provinsi melalui unit pengumpul zakat (UPZ) yang

dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. tentu saja tingkat edukasi BAZNAS
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kepada masyarakat masih sangat kurang. Diharapkan kedepannya ada
program edukasi yang diadakan secara rutin setidaknya 1 bulan sekali.
Berdasarkan data Indeks Zakat Nasional 2020 BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah belum memiliki peta persebaran data mustahik yang
dikelompokkan berdasarkan Kabupaten/Kota. Diketahui hanya ada sekitar

0,02% rumah tangga muslim di Provinsi léalimantan Tengah yang terdaftar

at pemahaman yang tinggi akan
laan zakat yang

fan .

tentunya akan meningkatkan jumlah masy

gl

hampﬁslrvn N)GeKl ﬂamﬂukas

atau unggahan
menarik terlebih e DIt o ROt —ya g" menyajikan secara
mendalam mengenai zakat. Untuk itu diharapakan di era kemajuan
teknologi seperti saat ini amil BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah dapat
memaksimalkan berbagai media sosial sebagai wadah untuk mengedukasi

masyarakat tetang zakat dengan cara yang kreatif dan inovatif.
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Pelayanan yang diberikan BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah
masih kurang maksimal, melihat dari struktur organisasi BAZNAS Provinsi
Kalimantan Tengah hanya memiliki 6 orang pegawai. Sedikitnya jumlah
amil yang dimiliki BAZNAS Provinsi tentu berpengaruh terhadap

pelayanan yang mereka berikan. Pada bidang penghimpunan dimana pada

bidang ini merupakan salah satu bagiaggpenting dari pengelolaan zakat.

Do crnrneraonarc e | FEEEHI U el

19 maksimal dan belum bisa menyasah lel3 pyak muzaki

il.zakat yang m
i e iliki
I rasarana |

 SPATEN'EKER AYAC

da gusulkan ke pemerinta ah

Kalimantan Tengam—terar—rHentareng—aar—serkontribusi memberikan
dukungan APBD sebesar 61% untuk biaya operasional BAZNAS Provinsi

Kalimantan Tengah dan membayar gaji para amil.
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2. Profesionalisme Amil Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi
Kalimantan Tengah
Profesionalisme adalah kemampuan untuk menyelaraskan perilaku
pribadi organisasi dengan standar etika dan profesional yang mencangkup
tanggungjawab kepada klien maupun masyarakat. Sikap profesional diikuti

dengan etos kerja yang tinggi, orang yagg profesional pasti memiliki etos

dan profesional saling berkaitan.

.............................. profesional dan

da muzaki

mencatat

n ben

ggungjaw

nya sebagai
tugas dengan b Bsuai syariat
zakat. Indikator=—terocput——cdtcran——Bagarricra "pengumpulan atau
penghimpunan zakat, penyaluran dan pelaporan zakat yang telah dilakukan

BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah sebagai bentuk dari profesionalitas

mereka dalam menjalankan tugas sebagai amil zakat.
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Penghimpunan zakat yang dilakukan BAZNAS masih belum maksimal
dilihat dari muzaki individu per 30 april 2021 ada 83 orang dan untuk
muzaki lembaga berjumlah 15 lembaga yang membayar zakat di BAZNAS
Provinsi Kalimantan Tengah. Berdasarkan 1ZN BAZNAS memang masih
belum melakukan pendataan muzaki badan usaha atau perusahan swasta dan

untuk masyarakat yang membayar secarggindividu kepada BAZNAS juga

masih sedikit. Hasil penghi 2018 sebesar Rp 283.482.925,

tahun 2019

Belum transparamSya DAz NS P TOVITIor et tH r‘;tan Tengah terhadap
publik menjadikanya rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap
BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah. Karena tidak adanya transparansi
atau keterbukaan informasi laporan keuangan terhadap publik, sulitnya

mengkases data laporan keuangan, dan tidak memaparkan informasi terkait
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penerimaan, penyaluran dan segala bentuk laporan keuangan secara terbuka
kepada publik. Hal ini membuat kepercayaan masyarakat terhadap
BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah masih rendah dan masyarakat lebih
memilih menyalurkan zakatnya di masjid atau melalui ulama/ustadz.
Pelaporan sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi belum

dilaksanakan oleh BAZNAS ProvinsigKalimantan Tengah. BAZNAS

laporan keuangan, namun belum

media elektronik.

ImEA AN B RER'R AYA' Y

an a dapat me es informa

sebagai sarana berkomuni gkatkan kredibilitas
dari organisasi/leMTBagey  RetIRe Croarnoast st eiakukan transparansi
informasi tentunya akan meningkat kredibiltas organisasi tersebut dimata
masyarakat. Untuk itu sudah seharusnya BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah mengupayakan dan memperhatikan pengelolaan informasi melalui

website agar dapat mengikuti perkembagan zaman.
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3. Relevansi Etos Kerja Amil Zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan
Tengah dengan amanah Al-Quran Surah At-Taubah 103
Berkerja sebagai Amil zakat merupakan sebuah kemuliaan karena amil

adalah satu-satunya profesi yang Allah SWT abadikan dalam Al-Quran.

O Felle (Jims ey 28355 b ikl i 24300 (e B4
wO - Ay ,’%)a’f’/ ’&‘/
Ruals 45 380 R0 86 Jlia

ngan zakat itu kamu

“Kalimantan Tengah

bukan berasal dari Tatar belakang pendidikan Zakat, namun dari 3 subjek
yang peneliti teliti semua amil berasal dari lulusan Perguruan Tinggi
Agama, dimana mereka memiliki bekal pengetahuan tentang zakat. Dalam
Al-Quran amil zakat memiliki kedudukan yang mulia apabila ia mampu

menjalankan tugas dan kewajibanya sesuai dengan apa yang telah Allah
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SWT perintahkan. Amil zakat di BAZNAS mengetahui tugas amil yang
telah Allah SWT sebutkan dalam Al-Quran surah At Taubah ayat 103,
bahwa amil memiliki tugas mengambil zakat dari muzaki dan
membagikannya kepada mustahik. Penghimpunan zakat yang dilakukan
BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah belum maksimal karena kurangnya

amil zakat bidang penghimpunan, dimagg BAZNAS Provinsi Kalimantan

Tengah saat ini hanya memili

ngan yang bertugas menghimpun

sesuai dengan yang
telah Allah perintanRar-oar-onearg-onoang - yarg ;Iaku namun mereka
menerima hak/bagian amil. Tentu saja hal ini menjadikan posisi amil zakat
dimata masyarakat dipertanyakan. Allah SWT menyebutkan bahwa amil
memiliki kedudukan yang mulia jika ia mampu menjalankan amanah

pengelolaan zakat dengan baik. Posisi amil dinilai hina jika belum
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berimbang antara kewajiban dan hak. Namun mereka tetap menerima
hak/bagiannya sebagai amil zakat namun belum menjalankan tugasnya
sebagai amil zakat dengan baik.

Untuk itu sangat diperlukan peningkatan kualitas SDM dalam hal ini
amil zakat, berkualitas amil zakat guna mewujudkan pengelolaan zakat

secara optimal dan profesional sehin dapat mewujudkan menunjang,

meningkatkan perekonomian kesejahteraan masyarakat.

Iyl

1HIIU
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Etos kerja amil zakat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan

Tengah rendah, hal ini dikarenakan rendglanya kedisiplin, belum memiliki

sertifikasi amil, kualitas sumber g AflsE (amil) belum memadai, jumlah

AS - Provinsi -Kalimantan Smieripm et memiliki 6 amil,

a seperti mobil operasional, s

Provinsi Kalimantan
Tengah belum releva At-Taubah ayat 103.
Amil Zakat di BAZNAS masih belum menjalankan tugas dan kewajibanya

sebagai amil zakat dengan baik. Hal inidari berbagai faktor seperti faktor

pendidikan, saran dan prasarana serta jumlah SDM yang minim membuat amil

93
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zakat di BAZNAS belum sepenuhnya menjalankan tugasnya sebagai amil
zakat.
B. Saran
1. Bagi BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah, disarankan untuk mendorong
amil melakukan sertifikasi amil untuk meningkatkan skil dan kemampuan

mereka serta meningkatkan kualitas Sumbar Daya Manusia (SDM) dalam

antan Tengah.
k  mengadakan

y

Op untuk meningkatkan kualitas amil

¢ mil BAZ
d e
iIN8Epalgine i i
tanTen\gahk =

4. Bagi BAZNAS ProVimeanmantanrengarr-orsarankan untuk meningkatkan

i segi skil

audiensi dann sosialisasi kepada Badan Usaha di Provinsi Kalimantan Tengah
agar dapat menjadi muzaki badn potensial dan meningkatkan pengumpulan

zakat perusahaan.
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5. Bagi BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah disarankan untuk melakukan
penambahan jumlah amil dan tenaga ahli dibidang IT agar peningkatan layanan
secara online lebih terasa.

6. Bagi Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah agar memberikan dukungan
APBD kepada BAZNAS untuk mengadakan kendaraan operasional agar

mendukung pelayanan zakat dan penghimpuggn zakat di Kalimantan Tengah.

7. Bagi Amil BAZNAS Proving an Tengah disarankan untuk

meningkatkan gEEST=ZaeTs Notvioieloman oy gouse ‘ aik melalui kelas

sosial media.

Iyl
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